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Coconut germplasm collections are important source of genetic material for coconut breeding
programmes. Genetic variability of those germplasm have not been studied throughly. This study was
conducted to analyse gemetic similarity of 35 coconut populations from Mapanget germplasm
collection, North Sulawesi based on variability of isozyme banding patterns, coconut type, and nut
colour and shape. The enzymes studied were peroxidase (PER), esterase (EST), and glutamate
oxaloacetate transaminase (GOT). Genetic analysis among coconut populations showed that at 0.25
genetic distance there are six classes of coconut populations. This genetic distance supported the
testing result of F1 coconut hybrids in the field. Therefore, this population classes by the genetic
distance could be used as bases in selection of coconut parents for hybridisation.

PENDAHULUAN

Balai Penelitian Kelapa memiliki lima kebun koleksi
plasma nutfah yang tersebar pada lima provinsi. Salah satu di
antaranya. ialah Kebun Percobaan Mapanget. di Sulawesi
Utara. Koleksi plasma nutfah kelapa yang terdapat di kebun
percobaan ini sampai akhir Repelita V berjumlah sebanyak 35
populasi yang terbagi atas 9 kelapa, tipe Genjah dan 26 kelapa
tipe Dalam.

Plasma nutfah sebagai substansi sifat keturunan perlu
dievaluasi keanekaragaman genetikanya, schingga bisa dilaku-
kan seleksi untuk pemanfaatan dalam perakitan kelapa unggul.
Sampai saat ini seleksi pada tanaman kelapa hanya dilakukan
berdasarkan keragaman karakter vegetatif, generatif dan
komponen buah berdasarkan pedoman IBPGR - (1978).
Ternyata hasil pemanfaatan berdasarkan informasi ini pada
sast ini dirasakan masih sedikit. Untuk menghasilkan kelapa
yang berproduksi tinggi, cepat berbuah, resisten terhadap
penyakit, toleransi pada lahan pasang surut, iklim kering, dan
sebagai bahan baku industri makanan atau bukan makanan,
dibutuhkan informasi dasar yang lebih rinci.

Isozim adalah suatu enzim polimorfik yang dapat dipisah-
kan, terdapat dalam organisme yang sama dan mengkatalisis
reaksi yang sama (Shaw, 1969). Perbedaan suatu sistem enzim
yang mengkatalisis suatu reaksi dalam sel, bisa dilihat melalui
perbedaan pola pita dengan metode elektroforesis gel pati
‘sesudah diwarnai (Peirce dan Brewbaker, 1973). Perbedaan
pola pita ini berkaitan langsung dengan perbedaan susunan
asam amino enzim-enzim yang dianalisis dan susunan asam
amino yang membentuk macam-macam protein ini disandi
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oleh susunan basa nukleotida dalam DNA yang khas untuk
setiap jenis protein atau enzim (Ghesquiere, 1984). Oleh
karena itu pola pita isozim banyak digunakan sebagai ciri
genetika dalam biologi dan pemuliaan.

Pemanfaatan pola pita isozim untuk kepentingan biologi
tanaman lebih dapat dipercaya, karena biasanya diatur oleh
gen tunggal, bersifat kodominan dalam pewarisannya (Peirce
dan Brewbaker, 1973; Adams, 1983; Arulsekar dan Parfitt,
1986) dan bersegregasi secara normal menurut nisbah Mendel
(Adams, 1983). Isozim umumnya tidak dipengaruhi oleh
lingkungan, koliniar dengan gen dan merupakan produk
langsung gen. Oleh karena itu isozim memberikan keuntungan
untuk memperoleh kode gen tunggal pada tanaman bertahunan
(Torres et al., 1978).

Untuk mempertajam pengelompokan kemiripan genetika
populasi kelapa di kebun koleksi plasma nutfah Mapanget,
perlu dianalisis keragaman pola pita isozimnya. Pengetahuan
tentang keragaman pola pita isozim serta karakter morfologi
lainnya diharapkan dapat memperbaiki seleksi kelapa sebagai
tetua dalam persilangan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari
kemiripan genetika kelapa dari kebun koleksi plasma nutfah
Mapanget berdasarkan keragaman pola pita isozim (perok-
sidase, glutamat oksaloasetat transaminase, dan esterase), tipe
kelapa, warna kulit buah, dan bentuk buah.

BAHAN DAN METODE

Bahan Tanaman. Bahan tanaman berupa daun diambil
dari koleksi plasma nutfah Kebun Percobaan Mapanget, Balai
Penelitian Kelapa, Sulawesi Utara. Analisis isozim dilakukan
di Laboratorium Biologi Tumbuhan, PAU Iimu Hayat IPB.
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Daun kelapa yang diperiksa isozimnya diambil dari 35
populasi kelapa. Contoh daun diambil dari 10 pohon secara
acak untuk setiap populasi kelapa. Pada setiap populasi
tersebut diamati pula data tipe kelapa (Genjah atau Dalam),
warna kulit buah, dan bentuk buah. Karakter morfologi ini
yang dipilib karena diwariskan bersifat diskrit, dan tidak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Analisis Isozim, Penyiapan analisis isozim yang dilakukan
meliputi: penyiapan daun, pembuatan larutan penyangga
pengekstrak, larutan penyangga gel, gel pati, ekstraksi enzim,
clektroforesis, dan pembuatan larutan pewarna. Selesai
elektroforesis gel pati dipotong horizontal dan direndam dalam
larutan pewarna untuk setiap sistem enzim. Gel kemudian
dicuci dan difiksasi untuk pengamatan pola pita dari setiap
contoh daun. Kegijatan analisis isozim ini mengikuti prosedur
(Thara ef al., 1986), Arulsekar dan Parfitt (1986) serta Wendel
dan Weeden (1989) dengan penyesuaian seperlunya
(Novarianto et al., 1992).

Sistem enzim yang dianalisis adalah peroksidase (PER),
glutamat oksaloasetat transaminase (GOT), dan esterase
(EST). Ketiga enzim ini yang ditelusuri lebih lanjut, karena
pada penelitian pendahuluan dari tujuh macam sistem enzim
yang diperiksa, hanya tiga sistem enzim ini yang menampilkan
keragaman pola pita.

Analisis Kelompok. Untuk melihat kemiripan genetika
antar populasi kelapa digunakan analisis kelompok. Analisis
kelompok antar populasi kelapa menggunakan data keragaman
pola pita isozim dan morfologi yaitu tipe kelapa, warna dan
bentuk buah. Analisis kelompok menggunakan metode jarak
Euclid, sedangkan penggerombolan populasi menggunakan
rataan kelompok (Dunn dan Everitt, 1982). Antar populasi
kelapa dihitung jarak genetikanya dan kemudian dikelompok-
kan. Di dalam pengelompokan jarak 0.00 sampai dengan 0.50
menyatakan jarak Euclid dan menggambarkan kemiripan
genetika dari 100% sampai 50%.

HASIL

Hasil analisis isozim memperlihatkan bahwa untuk sistem
enzim peroksidase diperoleh empat macam pola pita yaitu
PER-1, PER-2, PER-3 dan PER-5. Adapun pola pita PER-4
dan PER-6 yang dijumpai pada kelapa Dalam Riau di kebun
percobaan Pakuwon, Balai Penelitian Kelapa, Jawa Barat
(Novarianto et al, 1993), tidak dijumpai pada koleksi di
Mapanget. Sebagian besar populasi kelapa memiliki pola pita
PER-1 dan PER-3. Pola pita PER-2 hanya dimiliki kelapa
GKN, sedangkan pola pita PER-5 ditemukan pada kelapa
GKB, DPN dan DBG. Selanjutnya pola pita sistem enzim
GOT dan EST pada umumnya dimiliki oleh selursh populasi
kelapa yang diperiksa, dan tidak memperlihatkan keragaman
yang berarti. Kemudian untuk penyebaran morfologi tipe
kelapa, warna dan bentuk buah dapat dilihat pada Tabel 1.
Keterangan angka yang menunjukkan karakter pola pita
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isozim atau morfologi kelapa disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan keragaman pola pita isozim dan morfologi kelapa
pada Tabel 1 diperoleh hasil analisis pengelompokan seperti
pada Gambar 1.

PEMBAHASAN

Pada jarak 0.25 atau kemiripan genetika 75% terdapat
enam kelompok populasi kelapa. Kelompok I terdiri dari dua
populasi kelapa Genjah yaitu kelapa GMM dan GSO.
Kelompok II terdiri dari dua populasi kelapa Dalam yakni
M83 dan DPN. Pada kelompok III terdapat lima populasi
kelapa Dalam dan satu populasi kelapa genjah (GTT).
Kelompok terbesar pada kelompok 1V terdiri dari 20 populasi
kelapa dan empat populasi di antaranya kelapa genjah yaitu
GHJ, GSK, GHN dan GRA. Pada kelompok IV ini populasi
kelapa DTA dengan DPU memiliki kemiripan genetika
mendekati 95%, dan kemiripan keduanya terhadap populasi
kelapa DBI sekitar 80%. Ketiga populasi ini dan GKN
merupakan tetua-tetua dari kelapa hibrid KHINA-1 (GKN X
DTA), KHINA-2 (GKN X DBI) dan KHINA-3 (GKN X
DPU). Kelompok V tersusun atas tiga kelapa Dalam yaitu
M32, DID dan MSS, dan satu kelapa Genjah yakni GKB.
Terakhir kelompok VI adalah kelapa GKN.

Hasil pengelompokan ini memperlihatkan bahwa populasi
kelapa tipe Genjah lebih heterogen dibandingkan populasi
kelapa tipe Dalam, seperti terlihat pada kelapa GMM dan
GSO, dan GKN paling tidak mirip dibandingkan populasi-
populasi kelapa lainnya. Dibandingkan terhadap populasi
kelapa Dalam lainnya, kelapa Dalam yang ketidakmiripan
genetikanya cukup jauh adalah kelapa Dalam M83 dan DPN
pada kelompok II, dan kelapa Dalam M32, DID, dan M55
pada kelompok V.

Hasil pengelompokan populasi kelapa ini akan sangat
membantu di dalam melakukan seleksi tetua kelapa untuk
persilangan buatan dalam perakitan kelapa unggul. Untuk
seleksi populasi yang akan digunakan dalam persilangan dapat
dipilih antar populasi kelapa yang berbeda kelompok dan tentu
saja dengan mempertimbangkan juga hasil evaluasi keragam-
an kelapa-kelapa tersebut berdasarkan karakter lainnya, seperti
ketahanan terhadap penyakit, kualitas dan kuantitas daging
buah, dan sebagainya.

Hasil analisis pola pita isozim kelapa dari kebun koleksi
plasma nutfah Mapanget menunjukkan bahwa ada empat
macam pola pita PER dan masing-masing dua macam pola
pita GOT dan EST. Analisis kemiripan genetika pola pita
isozim dan morfologi kelapa pada 35 populasi menunjukkan
adanya enam kelompok. Hasil pengelompokan ini dapat
dipergunakan sebagai salah satu dasar seleksi tetua untuk
persilangan kelapa hibrid.

Pengujian lebih jauh keragaman genetik kelapa ini perlu
dilakukan, antara lain dengan menggunakan analisis terutama
biologi molekuler DNA.
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Tabel 1..
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Data. Matnks»Keragaman Pola: Pita Isozim daq Mog‘fologl Kultivar-kultivar Kelapa dari Koleksi Plasma Nutfah di Kebun Peroobaan

K sMapanget

Ne. Kltivas _PER’ GOT*  EST° Tipe  WamaKulitBuah  Bentuk Bush
Asal
1 23 456 78 910 11 1213 14 15 16 17 18 19 20
Tipecenlﬂh , , v ,
' 1.Sagerat Orange (GSO)  Maluku 1000000 64 64 2 01 0000 100
2.Raja (GRA) ~ Maluku 6 04000 37 46 2 000100 100
3. Tebing Tinggi (GTT) = Sumut 307000 7'3 .64 2 00 0001 1 0 1
4. Hijau Jombang (GHJ)  Jatim 6 0 4 00 O 1 9 4 6 2 00 0 0 0 1 1 0 0
5. Kuning Bali (GKB) - Bali. 6 02020 82 010 2 10 0000 10 1
6. Hijau Nias (GHN) Sumut 1000 0000 46 28 2 00 000T1 10 1
7.Kuning Nias (GKN)  Sumut 0100000 100 46 2 10 0000 1 01
8.Sslak (GSK) Kalsel 703000 46 010 2 00 0001 1 0 1
9. Merah Malaysia (GMM) Malaysia 10 0,0 0 0 O 100 5 5 2 01 .0 000 1 01
Tipe Dalam

10. Takome (DTE) ‘Maluku 6 04000 19 37 1 001011 001
11. Bali (DBI) Bali 1000000 55 63 1 00 0011 01 1
12. Jepara (DJP) Jateng 802000 82 82 1 00 0011 111
13. Paslaten (DPN) Sulut 0605050 55 28 1 00 00711 00 1
14. Tenga (DTA) Sulut 505000 19 37 1 00 0011 001
15. Banyuwangi (DBG)  Jatim 302050 46 73 1 00 1011 010
16. Sawarna (DSA) Jabar 208000 37 64 1 00 0011 001
17. Pandu (DPA) Sulut 802000 82 55 1 00,0011 0 0.1
18. Mapanget 99 (M99).  Sulut 0010000 28 82 1 00 00T11 001
~ 19. Mapanget:SS (MS5)  Sulut 1000000 82 010 1 00 0011 00 1
20. Mapanget 32 (M32)  Sulut 6.0 400 0 100 28 1 00 0011 00 1
21. Mapanget 83 (M83)  Sulut 0010000 82 010 1 00 00711 00 1
-22. Kalasey (DKY) Sulut 6 04000 46 01 1t 00 00T1T1 00 1
23 Wusa (DWA) Sulut 307000 46 37 1 00 00T1T1 00 1
24. Acrtembaga (DAG)  Sulut 505000 64 28 1 00 06011 00 1
25. Tlo-Tio (D) Sulut 505000 64 90 1 00 0011 00 1
26. Pungkol (DPL) Sulut 505000 37 90 1 00 0011 00 1
27. Tontalete (DTT) Sulut 307000 46 28 1 00 0011 020 1
.28. Kinabuhutan (DKN) - Sulut 703000 37 55 1 00 00711 00 1
29. Talise (DTS) Sulut 1000 0000 46 46 1 00 0011 00 1
30.'Marinsow (DMW) Sulut 505000 73 64 1 00 0011 00 1
31.Palu (DPU) - Sulteng 703000 28 28 1 -00 0011 00 1
32. Lubuk Pakam (DLP) ~ Sumbar 6 04000 46 5SS 1 00 0011 020 1
33, Sea (DSE) Sulut 505000 46 73 1 000011 00 1
34, Igo Duku (DID) Maluku 802000 82 28 1 000011 100
'35, Igo Bulan (DIB) " Maluku 6 04000 28 0110 1 00 0011 100

“Peroksidase, *Glutamat oksaloasetat transaminase, “Esterase
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Gambar 1. Dendrogram Populasi Kelapa Koleksi Plasma Nutfah di Kebun Percobaan Mapanget
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Tabel 2. Karakter yang Digunakan untuk Analisis Kelompok dari
Populasi-populasi Kelapa di Kebun Koleksi Plasma Nutfah

Mapanget
Karakter Keragaman Karakter
Peroksidase (PER) 1. Polapital
2. Polapita2
3. Polapia3d
4. Polapitad
5. Polapitas
6. Pola pita 6
Glutamat Oksaloasetat Transaminase (GOT) 7. Pola pita 1
8. Polapita2
Esterase (EST) 9. Polapital
10. Pola pita 2
Tipe Kelapa 11. 1.Dalam
11. 2.Genjah
Wamma Kulit Buah 12. Kuning
13. Jingga
14. Coklat kemerahan
15. Coklat
16. Hijau kecoklatan
17. Hijau
Bentuk Buah 18 Lonjong
19. Dasar datar
20. Bulat
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